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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap novel 

The Midnight Library karya Matt Haig dari sudut pandang Eksistensialisme Albert 

Camus. Maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

5.1 . Novel The Midnight Library karya Matt Haig penuh dengan hal-hal absurd 

di dalamnya. Nora Seed menjalani kehidupan yang tidak masuk akal dan Nora 

Seed tidak dapat memahami hal tersebut. Pertentangan yang selalu muncul 

antara apa yang diinginkan Nora Seed dan apa realitas yang terjadi juga 

merupakan hal yang absurd. Pencarian makna yang mustahil serta harapan 

dan perasaan yang aneh dan tidak dapat dikontrol serta dipahami menambah 

keabsurdan hidup Nora Seed. Juga banyak terdapat hal-hal yang tidak masuk 

akal, tidak logis dan tidak dapat dipahami dalam kehidupan Nora Seed.  

5.2  Dalam upaya menghadapi hal tersebut Nora Seed melakukan bunuh diri. 

Pertama, bunuh diri fisik. Nora Seed melakukan percobaan bunuh diri sebagai 

upaya untuk menghadapi kehidupannya yang absurd. Kedua, bunuh diri 

filosofis. Nora Seed juga melakukan bunuh diri filosofis dalam 

kehidupannya. Bunuh diri filosofis dilakukan dengan pelarian dari 

kehidupannya yang absurd kepada kehidupan lain yang memberi ilusi dan 

harapan akan adanya kehidupan yang sempurna dan ideal. Meski telah 

melakukan bunuh diri, pada akhirnya Nora Seed melakukan pemberontakan 
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dalam hidupnya. Yakni dengan berdiri dengan berani untuk melawan, 

menghadang dan menghadapi kehidupan yang absurd dengan tidak lari 

darinya, akan tetapi mesti dihadapi dan diterima dengan gagah berani. 

5.3 Pemberontakan yang dilakukan oleh Nora Seed membawanya pada kondisi 

yang autentik. Dalam novel ini menunjukkan manusia autentik melalui 

perjalananNora Seed. Dalam perjalanannya menuju manusia autentik, ada 

autentisitas yang dilalui Nora Seed di antaranya: kesadaran absurd, 

pemberontakan eksistensial, kebebasan, kekinian dan kegigihan.  

 

5.4 SARAN 

Setelah melakukan penelitian yang mendalam mengenai novel The 

Midnight Library karya Matt Haig dari sudut pandang Eksistensialisme Albert 

Camus. Maka, penulis melihat masih terdapat perspektif lain yang dapat 

dieksplorasi oleh peneliti-peneliti berikutnya, seperti dari perspektif humanisme. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, masih 

banyak kekurangan baik dari segi metode, substansi, maupun dari segi kepenulisan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat dibutuhkan dari para 

pembaca. 
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